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ABSTRAK 

Windi Febriatika : Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Peserta Didik pada Pembelajaran 

Biologi di SMAN 7 Tebo 

Perkembangan IPTEK yang sangat pesat pada abad 21 mampu 

menghilangkan batas antarnegara untuk saling bersaing. Hal ini mengharuskan 

setiap individu untuk menggunakan segala kemampuan dan pemikiran untuk 

dapat bersaing. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki untuk melewati 

tantangan abad 21 adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis 

penting untuk dikuasai peserta didik agar lebih terampil dalam membuat argumen, 

mempertimbangkan kredibilitas sumber, membuat keputusan dan 

mempertimbangkan hasilnya. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik pada proses pembelajaran. Hasil 

uji pendahuluan di SMAN 7 Tebo menunjukkan bahwa  keterampilan berpikir 

kritis peserta didik masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) terhadap keterampilan berpikir peserta didik di SMAN 7 Tebo. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan 

Randomized Pretest-Posttest Control Group Designed dengan populasi seluruh 

kelas X MIPA di SMAN 7 Tebo. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas X MIPA 

1 dan kelas kontrol adalah X MIPA 2. Instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini adalah soal pretest-posttest dalam bentuk esai. Perlakuan pada kelas 

eksperimen adalah penerapan model Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

langsung.  

Berdasarkan hasil uji One-Way ANCOVA menujukkan bahwa nilai 

signifikansi (p) data tersebut adalah 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan keterampilan berpikir kritis antara kelas eksperimen 

dan kelas  kontrol dengan  mengontrol keterampilan berpikir kritis awal peserta 

didik. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran TAPPS berpengaruh positif berarti terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMAN 7 Tebo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan derajat 

dan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing individu. Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, akan berdampak pada pengembangan potensi yang dimiliki 

sehingga dapat direalisasikan pada saat menghadapi permasalahan di masa depan. 

Oleh sebab itu, pengembangan sumber daya manusia penting untuk 

ditindaklanjuti (Fakhriyah, 2014). 

Pada akhir tahun 2019, pendidikan mengalami perubahan sistem 

pembelajaran akibat pandemi Covid-19. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) menerbitkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam Masa Darurat 

Penyebaran Covid-19 dan diperkuat Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 

2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus Disease 

(Covid-19). Satuan pendidikan yang berada didaerah zona kuning, oranye, dan 

merah, dilarang melakukan proses pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan 

dan tetap melanjutkan belajar dari rumah. Sedangkan untuk zona hijau dapat 

dilakukan pertemuan tatap muka dengan tetap melakukan protokol kesehatan 

yang ketat.  

Jenis Corona virus terbaru yaitu SARS-COV-2 telah menyebabkan 

terjadinya peningkatan kasus pneumonia sejak tahun 2019. Penyebaran penyakit 

ini disebut dengan pandemi, karena penyebarannya sangat luas dan terjadi secara 
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serentak. Penyebaran virus ini masih tinggi dan terjadi mutasi virus pada beberapa 

negara (Yanti, 2020). Hal ini tentu sangat berbahaya apabila masih menganggap 

tidak penting penyakit ini. Oleh sebab itu, dibutuhkan pemahaman yang lebih 

mengenai virus penyebab penyakit Covid-19. Pada bidang pendidikan, 

pemahaman mengenai konsep virus akan memberikan bantuan kepada peserta 

didik untuk dapat berpartisipasi dalam menanggulangi permasalahan sehari-hari 

yang disebabkan oleh virus. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk membahas 

topik ini. 

Pada abad 21, terjadi perkembangan IPTEK yang sangat pesat sehingga 

menghapuskan batas antarnegara untuk saling bersaing. Hal ini mengharuskan 

setiap individu untuk menggunakan segala kemampuan dan pemikiran untuk 

dapat bersaing. Pendidikan abad 21 merupakan pendidikan yang menekankan 

peserta didik untuk mampu mencari informasi dari segala sumber, merumuskan 

suatu permasalahan, berpikir analitis dan berkerjasama serta mampu berkolaborasi 

dalam penyelesaian suatu masalah.  Peserta didik diharapkan lebih menguasai 

proses pembelajaran dengan kemampuan berpikir kritis atau kreatif, serta bisa 

berkomunikasi dan berkolaborasi yang diharapkan peserta didik mampu 

mengaplikasikan pada permasalahan sehari-hari. Menurut Artobatama (2020) 

kemampuan-kemampuan di atas disebut dengan 4C (Critical Thinking, 

Communication, Collaboration, Creativity). 

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki untuk melewati tantangan 

abad 21 adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis adalah 

salah satu tujuan utama dalam bidang pendidikan. Glaser (dalam Sulistiani dan 



3 
 

 

Masrukan 2016) menyatakan bahwa peserta didik yang meguasai keterampilan 

berpikir kritis lebih mampu dalam menyusun argumen, memperhatikan 

kredibilitas sumber dan mampu membuat keputusan. Dalam menghadapi 

tantangan perubahan zaman yang semakin pesat, maka peserta didik dituntut 

untuk menjadi pemikir yang terampil dan kreatif, membuat pembaharuan, 

memberikan solusi terhadap penyelesaian masalah berdasarkan pemikiran yang 

kritis.  Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rikawati S.Pd (guru biologi) di 

SMAN 7 Tebo, terungkap bahwa pembelajaran biologi pada kelas X dengan 

menggunakan kurikulum 2013 sudah berjalan dengan baik. Guru sudah 

menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik namun belum 

optimal.  Metode yang sering digunakan guru adalah metode diskusi dan ceramah. 

Sedangkan model yang sering digunakan adalah model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Selain, PBL model yang lain yang digunakan yaitu 

Discovery Learning. Guru menggunakan model tersebut karena dapat 

menstimulus peserta didik untuk berpikir kritis. Namun, pada kenyataannya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah seperti pada Tabel 1. Kemampuan 

berpikir peserta didik kritis peserta didik ini diperoleh melalui uji pendahuluan 

menggunakan instrumen berpikir kritis seperti pada Lampiran 1. 
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Tabel 1. Data Hasil Observasi Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X 

SMAN 7 Tebo 

Indikator Sub Indikator 
Jumlah Pilihan Jawaban 

TI T2 T3 T4 T5 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

Memfokuskan 

Pertanyaan 
2 1 3 18 6 

Menganalisis 

argumen 
1 2 4 7 16 

Menjawab suatu 

penjelasan atau 

tantangan. 

0 4 6 12 8 

Membangun 

keterampilan dasar 

(basic 

support) 

Menyesuaikan 

dengan sumber 
4 1 7 11 7 

Menyimpulkan 

(inference) 
Membuat 

keputusan dan 

mempertimbangka

n hasilnya 

1 2 1 7 19 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

 

Mengidentifikasi 

istilah dan 

mempertimbangka

n definisi 

2 1 6 5 16 

Mengidentifikasi 

asumsi 
5 3 2 4 16 

Mengatur strategi 

dan taktik 

Memutuskan suatu 

tindakan 
1 2 5 1 21 

Berinteraksi 

dengan orang lain 
3 1 2 2 22 

Total 19 17 36 67 131 

Persentase 7% 6% 13% 25% 49% 

Keterangan: 

T1: Sangat Baik 

T2: Baik 

T3: Cukup 

T4: Kurang 

T5: Sangat Kurang 

Berdasarkan hasil wawancara dan uji pendahuluan, dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah dengan 

mengganti model pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
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keterampilan berpikir kritis salah satunya adalah model pembelajaran TAPPS. Hal 

ini didukung oleh pendapat Slavin yang menyatakan bahwa  model pembelajaran 

kooperatif tipe TAPPS melibatkan berpikir tingkat tinggi, pembelajaran ini juga 

dapat memonitor peserta didik sehingga dapat mengetahui apa yang dipahami dan 

apa yang belum dipahaminya. Proses ini cenderung membuat proses berpikir 

peserta didik lebih sistematik dan membantu mereka menemukan kesalahan 

sebelum mereka melangkah lebih jauh kearah yang salah sehingga membantu 

mereka untuk menjadi pemikir yang lebih baik yaitu pemikir yang kritis (dalam 

Rahmawati, 2019). Berdasarkan pendapat Slavin dapat disimpulkan bahwa model 

TAPPS ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik .  

Setianingrum (2015) yang menyatakan bahwa model TAPPS memiliki 

beberapa kelebihan, yaitu dalam proses pembelajaran peserta didik menjadi lebih 

aktif, model TAPPS menurut peserta didik memiliki tugas masing-masing yang 

menjadikannya lebih bertanggung jawab, dengan berpasangan peserta didik dapat 

belajar satu sama lainnya strategi pemecahan masalah dan dalam penyelesaian 

masalah peserta didik dilatih untuk berpikir keras sehingga pola berpikir peserta 

didik lebih terstruktur.  

Beberapa penelitian lain yang telah dilakukan mengenai model TAPPS 

mendapatkan pengaruh yang positif. Rahmawati (2019) menunjukkan bahwa 

TAPPS meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, Maghvira (2019) 

menunjukkan bahwa TAPPS meningkatkan kompetensi belajar peserta didik, dan 

Setianingrum (2015) menunjukkan bahwa TAPPS meningkatkan pemahaman 

matematis peserta didik. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat dipahami 
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bahwa model pembelajaram TAPPS meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik        

Berdasarkan uraian masalah di atas, penulis melakukan penelitian 

mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik di SMAN 7 Tebo. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di SMAN 7 Tebo pada latar belakang, 

dapat diidentifikasikan  beberapa masalah dalam penelitian ini. 

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang rendah. 

2. Proses pembelajaran berpusat pada peserta didik belum optimal. 

3. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 

4. Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran masih rendah. 

C.   Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

masalah  pada masih rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik di 

SMAN 7 Tebo. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: Apakah penerapan model 

pembelajaran TAPPS  berpengaruh positif berarti terhadap keterampilan berpikir 

kritis peserta didik di SMAN 7 Tebo. 

 

 



7 
 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran TAPPS terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik di 

SMAN  7 Tebo. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Sebagai saran bagi guru untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dapat menggunakan TAPPS. 

2. Sebagai dasar pertimbangan jika ingin melakukan penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa model 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) berpengaruh positif 

berarti terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMAN 7 Tebo. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan disarankan sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran TAPPS dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. 

2. Bagi peneliti selanjutnya lebih baik melanjutkan penelitian menggunakan 

model pembelajaran TAPPS pada materi biologi yang lain. 
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